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Abstrak: Seiring dengan perkembangan teknologi, terdapat 

tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran tradisional. Di 

era digital saat ini, pembelajaran konvensional yang hanya 

mengandalkan ceramah tidak lagi cukup untuk memotivasi 

siswa. Metode pengabdian dalam kegiatan learning video 

making workshop: computer-based learning in the industrial 

revolution 4.0 era di PGRI Sodonghilir Tasikmalaya 

dirancang untuk memberikan pelatihan yang terintegrasi, 

partisipatif, dan kontekstual guna meningkatkan keterampilan 

guru dalam pembuatan video pembelajaran. Metode yang 

digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari beberapa tahapan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan kondisi 

lokal. Pelaksanaan workshop dilakukan dalam beberapa 

tahapan, yang diawali dengan orientasi dan penilaian 

kebutuhan. Pada sesi ini, peserta diajak untuk mengeksplorasi 

kendala yang mereka hadapi dan peluang dalam penggunaan 

teknologi dalam pendidikan. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk menerapkan teknik pembuatan video dalam 

kelas mereka. Workshop ini juga menyoroti pentingnya 

dukungan infrastruktur yang memadai, termasuk akses 

terhadap teknologi dan koneksi internet yang stabil, sebagai 

syarat keberhasilan dalam penerapan video pembelajaran.  

Kata Kunci: Workshop video pembelajaran, revolusi 

industri 4.5. 

 

Abstract: Along with technological advancements, 

traditional learning faces challenges. In today's digital era, 

conventional learning, which relies solely on lectures, is no 

longer sufficient to motivate students. The community service 

approach used in the "Learning Video Making Workshop: 

Computer-Based Learning in the Industrial Revolution 4.0 

Era" at PGRI Sodonghilir Tasikmalaya was designed to 

provide integrated, participatory, and contextual training to 

improve teachers' skills in creating instructional videos. The 

training method consisted of several stages tailored to the 

participants' needs and local conditions. The workshop was 
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conducted in several stages, beginning with an orientation 

and needs assessment. In this session, participants were 

invited to explore the obstacles they face and opportunities in 

using technology in education. Evaluation results showed 

that most participants felt more confident and motivated to 

apply video-making techniques in their classrooms. The 

workshop also highlighted the importance of adequate 

infrastructure support, including access to technology and a 

stable internet connection, as prerequisites for the successful 

implementation of instructional videos. 

Keywords: Learning video workshop, Industrial Revolution 

4.5. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya kegiatan learning video making workshop: computer-based learning in 

the industrial revolution 4.0 era di PGRI Sodonghilir Tasikmalaya berakar dari 

perkembangan signifikan dalam bidang pendidikan yang dipicu oleh era Revolusi Industri 

4.0. Revolusi ini ditandai dengan integrasi teknologi digital ke dalam proses pendidikan, yang 

memungkinkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif [1]. Kebutuhan akan 

keterampilan baru di era ini menuntut pendidikan untuk beradaptasi, dan salah satu solusi 

yang efektif adalah melalui pelatihan pembuatan video pembelajaran. Penggunaan video 

sebagai media pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa [2], dan 

oleh karena itu, sangat relevan untuk menerapkan pelatihan semacam ini. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dan kolaboratif dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih baik [3]. Sebuah workshop tentang pembuatan video 

pembelajaran tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong guru 

untuk beradaptasi dengan konteks sosio-kultural siswa mereka. Melalui pelatihan ini, guru 

akan dapat menggabungkan pengetahuan konten dengan teknik pembuatan video untuk 

menciptakan materi ajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa [4]. Itu sebabnya, 

mendalami keterampilan pembuatan video menjadi bagian penting dalam pengembangan 

profesional bagi para pendidik di PGRI Sodonghilir. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, terdapat tantangan yang dihadapi dalam 

pembelajaran tradisional. Di era digital saat ini, pembelajaran konvensional yang hanya 

mengandalkan ceramah tidak lagi cukup untuk memotivasi siswa [5]. Dalam konteks ini, 

video pembelajaran telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan 

kesempatan yang lebih baik untuk memahami materi pelajaran [2], [6]. Riset menunjukkan 

bahwa video yang dirancang dengan baik mampu menarik minat siswa karena mereka 

menyajikan informasi dengan cara yang lebih mudah dipahami dan terintegrasi dengan visual 

yang menarik [6]. Pelatihan pembuatan video diharapkan dapat mengisi kekosongan ini dan 

menjawab tantangan yang ada.  

Berdasarkan kemajuan pesat dalam teknologi informasi, penting bagi institusi pendidikan 

untuk menyediakan pelatihan yang memadai bagi guru mereka [7]. PGRI Sodonghilir perlu 

mengambil langkah proaktif dalam melaksanakan workshop pembuatan video, tidak hanya 

untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk memfasilitasi kolaborasi dan 

pertukaran pengalaman di antara para pendidik. Peningkatan kemampuan guru dalam 
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membuat video pembelajaran akan mendukung pengembangan materi ajar yang lebih 

kontekstual dan sesuai dengan minat serta kebutuhan siswa [4]. Hal ini juga akan 

berkontribusi terhadap inovasi dalam strategi pengajaran di tingkat sekolah, yang penting di 

era informasi yang semakin pesat. Selain itu, pelatihan semacam ini juga memberikan 

kesempatan bagi guru untuk berinovasi dalam pengajaran serta menumbuhkan rasa percaya 

diri yang lebih besar dalam kemampuan mereka [2]. Dengan meningkatkan keterampilan 

dalam penggunaan teknologi, para guru tidak hanya akan menjadi pengajar yang lebih efektif, 

tetapi juga menjadi fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang dinamis dan 

kondusif. Di PGRI Sodonghilir, program workshop pembuatan video ini dapat menjadi 

langkah awal yang strategis dalam mendukung transformasi pendidikan yang lebih baik di era 

industri 4.0. 

 

II. METODE  

Metode pengabdian dalam kegiatan learning video making workshop: computer-based 

learning in the industrial revolution 4.0 era di PGRI Sodonghilir Tasikmalaya dirancang 

untuk memberikan pelatihan yang terintegrasi, partisipatif, dan kontekstual guna 

meningkatkan keterampilan guru dalam pembuatan video pembelajaran. Metode yang 

digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari beberapa tahapan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta dan kondisi lokal. Peserta workshop yang terdiri dari para guru di PGRI 

Sodonghilir akan mengikuti sesi perkenalan untuk mengetahui tujuan dan manfaat dari 

pelatihan pembuatan video. Sesi ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi kemampuan awal 

peserta dalam menggunakan teknologi dan media pembelajaran. Data dari tahap ini akan 

digunakan untuk menyesuaikan konten pelatihan agar lebih relevan dengan latar belakang 

peserta [8]. Melalui pemahaman yang baik mengenai kebutuhan peserta, pelatihan dapat 

difokuskan pada aspek-aspek yang paling dibutuhkan. 

Setelah kegiatan workshop selesai, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner 

evaluasi atau survei mengenai pengalaman mereka selama pelatihan. Ini akan mencakup 

pertanyaan tentang kepuasan mereka terhadap materi pelatihan, relevansi konten, serta 

penerapan keterampilan yang diperoleh dalam konteks pengajaran mereka masing-masing 

[9]. Data ini akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas workshop dan merumuskan 

langkah-langkah tindak lanjut untuk pengembangan lebih lanjut dalam penggunaan teknologi 

di kelas. Dengan menggunakan metode berorientasi pada praktik dan peningkatan 

keterlibatan aktif peserta, pelatihan pembuatan video diharapkan dapat memperkaya 

pengalaman belajar guru di PGRI Sodonghilir Tasikmalaya serta mendorong adopsi teknologi 

pendidikan yang lebih luas dalam pengajaran. Selain itu, hasil dari workshop ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di lingkungan sekolah, 

mendukung kebutuhan guru untuk beradaptasi dengan tuntutan era industri 4.0. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pelaksanaaan kegiatan learning video making workshop: computer-based 

learning in the industrial revolution 4.0 era di PGRI Sodonghilir Tasikmalaya menunjukkan 

bahwa workshop ini berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam pembuatan video 

pembelajaran. Melalui pelatihan ini, peserta mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran, yang sangat relevan 

dalam konteks pendidikan saat ini. Keterampilan baru yang diterima para guru diharapkan 
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dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan membuat materi pelajaran lebih atraktif bagi 

siswa [10]. Pelaksanaan workshop dilakukan dalam beberapa tahapan, yang diawali dengan 

orientasi dan penilaian kebutuhan. Pada sesi ini, peserta diajak untuk mengeksplorasi kendala 

yang mereka hadapi dan peluang dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan. Penilaian 

awal menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa kurang percaya diri dalam penggunaan 

teknologi untuk pembelajaran, yang diidentifikasi sebagai tantangan utama dalam integrasi 

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) [11]. Hasil evaluasi awal tersebut mencerminkan 

kebutuhan mendesak untuk pengembangan profesional dalam konteks pendidikan saat ini. 

Selama sesi teori dan demonstrasi, guru-guru diberikan pengetahuan dasar tentang 

pembuatan video, termasuk alat, teknik pengambilan gambar, dan pengeditan video. Dalam 

tahap praktik, guru dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk membuat 

video pembelajaran berdasarkan tema yang telah ditentukan. Proses kolaboratif ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga membangun komunitas belajar di 

antara mereka [12]. Sejumlah peserta melaporkan bahwa bekerja dalam kelompok 

memberikan kesempatan untuk berbagi keterampilan dan ide, meningkatkan rasa 

keterhubungan, dan akhirnya memperkuat komunitas di antara guru. 

Secara keseluruhan, workshop learning video making ini menunjukkan potensi yang 

besar untuk memperkuat kapabilitas guru dan meningkatkan kualitas pendidikan di era digital 

saat ini. Dengan melanjutkan inisiatif semacam ini dan melakukan evaluasi berkala, PGRI 

Sodonghilir dapat berkontribusi lebih lanjut dalam menyiapkan pendidik yang mampu 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang diberikan oleh Revolusi Industri 4.0 

[13]. Melalui pengembangan profesional yang berkelanjutan, diharapkan guru-guru dapat 

terus beradaptasi dan berinovasi dalam praktik mereka, sehingga membawa dampak positif 

bagi siswa dan komunitas pendidikan secara lebih luas. 

Pembahasan 

Setelah kelompok menyelesaikan video mereka, sesi presentasi dan diskusi diadakan. 

Pada tahap ini, peserta mempresentasikan hasil karya mereka, di mana umpan balik dari 

instruktur dan rekan-rekan mereka menjadi bagian penting dari proses pembelajaran [14]. 

Diskusi ini juga membuka sesi tanya jawab yang membantu memperdalam pemahaman 

peserta tentang tantangan yang dihadapi dalam pembuatan video. Dari umpan balik yang 

diterima, sebagian besar peserta merasa bahwa pengalaman menjadi lebih interaktif dan 

mendukung pertumbuhan profesional mereka. Evaluasi akhir menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi untuk 

membuat konten pembelajaran. Sekitar 85% peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

kompeten dalam menciptakan materi pembelajaran yang berbasis video, sementara 90% 

menyatakan akan menerapkan keterampilan ini dalam kelas mereka [15]. Peningkatan ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan teknologi dapat 

meningkatkan motivasi guru untuk menggunakan metode pembelajaran inovatif [16]. Hal ini 

mengindikasikan bahwa workshop ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi 

juga memfasilitasi perubahan sikap yang positif terhadap penggunaan teknologi dalam 

pendidikan. 

Dalam pembahasan lebih lanjut, penting untuk mencatat bahwa penerapan teknologi 

dalam pendidikan tidak terbatas pada penguasaan alat, tetapi juga mencakup pengembangan 

pedagogi yang efektif. Para guru perlu dilatih untuk mampu menyelaraskan metode 
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pengajaran dengan teknologi agar dapat memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih baik 

bagi siswa [17]. Kegiatan workshop ini menjadi salah satu langkah strategis dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif terhadap tuntutan Revolusi Industri 

4.0, di mana kemampuan digital menjadi kriteria penting bagi efektivitas pengajaran serta 

keberhasilan proses belajar siswa [18]. 

Salah satu temuan utama dari pelaksanaan workshop adalah meningkatnya 

kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi untuk menghasilkan materi 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Penggunaan video sebagai media 

pembelajaran telah teruji mampu memfasilitasi pembelajaran aktif dan menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa [3], [19]. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video efektif dalam merangsang daya pikir dan 

minat siswa, di mana video dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang hanya mengandalkan ceramah 

[20]. 

Dalam konteks ini, hasil wawancara dan observasi selama workshop menunjukkan 

bahwa guru-guru merasa lebih kompeten dalam penggunaan perangkat lunak untuk 

pembuatan video setelah mengikuti sesi pelatihan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa video pembelajaran dapat menjadi alat yang ampuh 

untuk meningkatkan penguasaan materi belajar, mendukung guru dalam menyampaikan 

konsep yang sulit [21]. Dengan keterampilan yang lebih baik dalam pembuatan video, guru 

dapat menyediakan materi pelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih kontekstual dan relevan. 

Dalam kesimpulannya, learning video making workshop di PGRI Sodonghilir 

Tasikmalaya bukan hanya sekedar pelatihan teknis, tetapi merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan profesionalisme guru dalam era digital. Menyadari pentingnya integrasi 

teknologi dalam pendidikan modern, workshop ini memfasilitasi guru dalam 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan materi pembelajaran yang 

menarik dan efektif, dengan harapan dampak positif terhadap proses belajar siswa di masa 

depan [22]. Dengan terus mendorong kolaborasi, komunikasi, dan pelatihan 

berkesinambungan, keberlanjutan inovasi dalam pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 dapat 

dicapai secara lebih menyeluruh. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan learning video making workshop: computer-based learning in the industrial 

revolution 4.0 era di PGRI Sodonghilir Tasikmalaya telah berhasil mencapai tujuan 

utamanya, yaitu meningkatkan keterampilan guru dalam pembuatan video pembelajaran. 

Melalui workshop ini, peserta telah mendapatkan pengetahuan dan keterampilan praktis 

mengenai penggunaan teknologi dalam menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan 

efektif. Interaksi yang terjadi selama sesi praktik dan diskusi mendorong kolaborasi yang erat 

antar peserta, yang pada akhirnya memperkuat rasa komunitas di kalangan para pendidik. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk menerapkan teknik pembuatan video dalam kelas mereka. Workshop ini 

juga menyoroti pentingnya dukungan infrastruktur yang memadai, termasuk akses terhadap 
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teknologi dan koneksi internet yang stabil, sebagai syarat keberhasilan dalam penerapan 

video pembelajaran.  

Disarankan untuk melaksanakan pelatihan lanjutan dalam pembuatan video pembelajaran 

yang lebih mendalam, termasuk teknik pengeditan yang lebih canggih dan eksplorasi media 

lainnya. Pihak pengelola sekolah dan dinas pendidikan diharapkan dapat memperkuat 

infrastruktur teknologi agar semua guru dapat mengakses alat yang diperlukan untuk 

membuat video pembelajaran. Dengan mengikuti saran-saran ini, PGRI Sodonghilir dan 

lembaga pendidikan lainnya dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan 

adaptif kepada tuntutan Revolusi Industri 4.0, sehingga siswa dapat menerima pendidikan 

yang sesuai untuk tantangan di masa depan. 
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